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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiisepertiiapa pengaruh 

yangiditimbulkan covid 19 terhada wirausaha kecil yangiada 

diiIndonesia. Metodeipenelitianiberupa metodeideskriptif kualitatif, 

idengan menggunakan sumberidata sekunderidariihasil penelitian, 

ireferensi daniberita onlineiyang terkaitilangsung denganipenelitian ini. 

Hasil penelitia ini menujukkan bahwa dampak wabahiCovid-19 

kepadaiperekonomian. Pendemi covid-19itelah membuat banyak sektor 

terpuruk, termasuk sektor UMKM. Dampak covid-19 telah merusak 

rantai pasokan, penurunan kapasitas produksi, penutupan pabrik, hingga 

larangan bepergian. 
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PENDAHULUAN 

Awal kemunculan pandemi covid-19 berasal dari Wuhan, China yang meyebar 

hingga seluruh dunia termasuk di Indoneisa tepatnya awal maret 2020. Penyebaran virus 

ini dapat melalui kontak fisik manusia melalui hidung, mulit dan mata. Dampak yang 

ditimbulkan dari wabah ini dirasakan oleh hampir seluruh sektor. Pemerintah dan lembaga 

keagamaan telah menerbitkan kebijakan untuk memutus rantai persebaran covid-19, salah 

salah satunya dengan pembatasan sosial. Akibatnya laju perekonomian kian melemah, 

sektor pariwisata ditutup, pusat perbelanjaan semakin sepi pengunjung, sehingga 

pendapatan masyarakat kian menurun. Padahal ekonomi adalah salah satu faktor penting 

dalam keberlangsungan kehidupan.   

Kajian yang dibuat oleh Kementrian Keuangan menunjukkan bahwa pandemi 

covid-19 memberikan implikasi negatif bagi perekonomian domestik seperti   penurunan 

konsumsi dan daya  beli masyarakat,  penurunan kinerjan perusahaan,  ancaman pada  

sektor perbankan dan keuangan, serta eksistensi UMKM. Pada aspek  konsumsi dan daya 

beli masyarakat, pandemi ini menyebabkan banyak tenaga kerja berkurang atau bahkan  

kehilangan pendapatannya sehingga berpengaruh pada tingkat konsumsi dan daya beli 

masyarakat  terutama  mereka yang  ada dalam  kategori pekerja informal dan pekerja 

harian.  

SektornUMKM yangnterguncang selamanpandemi covid-19 selainndaripada 

makananndan minuman, njuga yangnterdampak adalahnindustri kreatifndan pertanian. 

Hasilnsurvey menunjukkannbahwa kesulitannyang belumnpernah dihadapi perusahaan 

sebelumnyanakibat pandemincovid-19, yaitundua dari tiga perusahaan yang menghentikan 

operasinya baik sementara maupun secara permanen, karena pendapatan menurun drastis.  
MenurutnKemenkop UMKM adansekitar 37.000nUMKM yangnmemberikan    

laporannbahwa merekanterdampak sangatnserius dengannadanya pandeminini  ditandai 
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ndengan sekitarn56% terjadi penurunan penjualan, 22% permasalahannpada  aspek 

pembiayaan, 15% masalah distribusi barang, dan 4% kesulitan mendapatkan bahan baku 

mentah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh masa pendemi covid 

19 terhadap wirausaha kecil di indonesia. 
 

 METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Peneliti mengumpulkan dan 

mendeskripsikan semua efek yang terjadi akibat covid-19 dan dampaknya terhadap bisnis 

UMKM yang ada di Indonesia. Tetapi hanya ada sedikit riset empiris yang mengkaji 

terkait covid-19 dan dampaknya terhadap bisnis UMKM. Teknik pengumpulan data 

menggunakanteknik dokumetasi yakni dengan mengumpulkan data dari berbagainsumber 

referensi. Selain itu, penulis menggunakan literature review dan research article dari jurnal 

dan pemberitaan online untuk membuat kesimpulan dan evaluasi pada permasalahan yang 

dikaji. Metode analisis data berupa data sekunder baik berupa data kualitatif maupun 

kuantitatif dari jurnal dan pemberitaan online. Data sekunder mengacu pada informasi 

yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada, diperoleh dari hasil riset, referensi dan 

pemberitaan online. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adaptasi UMKM Dimasa Pademi Covid-19 

Keadaan di masa pandemi ini memaksa masyarakat untuk tetap stay at home 

dengan mengurangi aktivitas di luar rumah, hal ini menimbulkan efek harga barang kian 

melambung naik. Hal ini dirasaka oleh pedagang grosir yang biasanya menyuplai barang 

dengan jumlah banyak, kini harus mengurangi jumlah suplainya. Langkah ini dilakukan 

sebab pedagang khawatir barang tidak dapat terjual. Sementara bagi pedagang eceran, 

dampak omset dari pandemi ini tidak dirasa signifikan. Sebab, pedangang eceran hanya 

menuplai barag dengan jumlah sedikit sesuai dengan modal, sehingga resiko barang tidak 

terjual tidak terlalu banyak. Dari hal ini dapat dicerminkan bahwa Strategi yang digunakan 

pelaku UMKM dalam kegiatan ekonomi ialah dengan strategi mensuplai barang lebih 

sedikit dari sebelumnya, serta mengambil keuntungan sedikit dari tiap item barang yang 

dijual. Dengannstrategi tersebutnpemilik usahansudah dapatnberadaptasi. Omsetnpara 

pelakunUMKM antaranpedagangngrosir dannpedagang ecerannmemilikinperbedaan. 

Terutamabagi pedagang grosir mengalami perubahannomset, yangnsebelumnya 100%nkini 

mengalaminpenurunan omsetnhingga 50%.nSedangkan untuknpedagang eceranntidak 

mengalaminpenurunan signifikan. Temuan penelitian ini meunujukkannbahwa paranpelaku 

UMKMnbaiknpedagang ecerannmaupun pedagangngrosir melakukannalternatif 

kegiatannjual belinmelalui mengambilnlaba sedikitndari setiapnitem barang yang dijual, 

nserta menyuplainbarang dengannjumlah lebihnsedikit darinsebelumnya guna 

menghindarinresikonkerugian.  

Pertumbuhan teknologi informasi yang kian pesat dapat dimanfaatkan oleh pelaku 

UMKM, penggunaan teknologi dapat menjunjang kegiatan UMKM dalam penjualan 

barang dagangannya maupun dalam pemasaran hal ini sejalan denhan pembatasan sosial 

serta kebijakan untuk stay at home yang diterbitkan oleh pemerintah. Dengan melakukan 

penjualan secara online pembeli dapat dengan mudah menemukan barang yang dicari, 

ketika pembeli melakukan cek out pada barang yang dipilihnya maka secara otomatis. 

Ketika barang sudah laris terjual, pemilik usaha dapat mensuplai barang dengan jumlah 

yang banyak. Namun banyak pelaku UMKM yang jalan ditempat karena minimnya 

inovasi. 

PelakunUMKMndiharapkannmampu untuknberpikir kritisnsekaligusninovasi 
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dalamnmemproduksi barangndannjasa. Meskinbarang yangnditawarkan sejenis, tetapi 

jikanmasing-masing memilikinperbedaan yangnsignifikan makanmembuatnkonsumen 

mempunyainbanyaknpilihan. Salahnsatu faktor penyebabnpendistribusiannbarang 

terhambat sebabnbelum melakukanntekhnologi yangnada yaitunsecara online. Padahal saat 

ini telahnbeberapa pelakunUMKM sudahnmelakukannpemasaran online yakni 

melaluinmedia sosial, nsitusnmarketing, ndan lain-lain. n  

UMKMnyang mampunbertahan ditengahnpandemi covid-19 ininantara lain 

adalahnUMKM yangnudah terhubung dengan ekosistem digital dengan memanfaatkan 

marketplace yangnada dinIndonesiandengan mengadaptasikannbisnisnyandengan produk-

produkninovasi, misalnyanyang tadinyanmenjualnproduk-produkntas dan baju 

kemudiannmerubah produknyanmenjadi jualnmasker kain. nDemikian halnyandengan 

industrynritel yangnmampu bertahan, nhal inindikarenakan sebagiannmemanfaatkan 

penjualannmelalui marketingndigital.  

 

Faktornyang mempengaruhinPendapatan UMKMndi MasanPandeminCovid-19 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan UMKM di masa pandemi yaitu: 

1. Social distancing, yakni serangkaianntindakan pengendalianninfeksi untuk 

menghentikannataunmemperlambat penyebarannpenyakit menularnseperti Covid-19. 

(Telkom Indonesia, 2020) 

2. PSBB, didefinisikan sebagai Pembatasannkegiatan tertentunpenduduk dalamnsuatu 

wilayahnyang diduganterinfeksi penyakit untuk mencegahnkemungkinan penyebaran 

penyakit atau kontaminasi. (UU 6/2018, Pasal 1 angka 11 tentang Pembatasan Sosial 

Berskala Besar) 

3. Harga bahan baku meningkat. Bahan baku adalahnpersediaan yangndibelinoleh 

perusahaannuntuk diprosesnmenjadi barangnsetengah jadindan akhirnyanbarang jadi 

ataunproduk akhirndari perusahaan. n (Yusniaji dan Widajanti, 2013) 

4. Kesulitan penjualan. Penjualan adalah suatunkegiatannyangnterdiri dari transaksi 

penjualan barang atau jasa, secara kredit maupun secara tunai. (Fitriani dalam 

(Mulyadi, 2008))   

5. Teknologi, yakni keseluruhannsarana untuk menyediakannbarang-barang 

diperlukannbagi kelangsunganndan kenyamanannhidup manusia.  

6. Bantuan dana, salahnsatu bentuk bantuan yangndiberikan pemerintah adalah bantuan 

dana bergulir. Dana bergulir mulainditerapkan olehnKementriannKoperasi 

dannUKMnpada tahunn2000. (Asmara, 2018) 

7. Influencer, yakni seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain. Seorang dikatakan 

sebagai influencer jika orang tersebut memiliki pengikut yang banyak dan perkataannya 

dapat mempengaruhi orang lain. (Sugiharto dan Ramadhana, 2018) 

8. Perbankan, Bank adalah badan usaha yang wujudnya memuaskan keperluan orang lain, 

dengannmemberikan kredit berupa uang yang diterima dari orang lain dengan 

mengeluarkan uang baru kertas atau logam. (Astarina dan Hapsila, 2019)  

9. Konsumsi, yakni kegiatan manusia menggunakan atau memakai barang atau jasa untuk 

memenuhi kebutuhan. (Wahyuni, 2013) 

10. Kebijakan structural, kebijakan ini ialah suatu proses pembangunan ekonomi dan telah 

menghasilkan suatu pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Perubahan struktur ekonomi 

terjadi akibat perubahan sejumlah faktor, biasanya hanya dari sisi permintaan agregat, 
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sisi penawaran agregat atau dari kedua sisi pada waktu yang bersamaan. (Ayuningtyas 

(2016) dalam (Khaeruddin et al., 2020)) 

 

Dampak Covid-19 Terhadap Umkm Di Indonesia 

Menghadapi tantangan ekonomi akibat pandemi covid-19 diperlukan berbagai jenis 

pendekatan baik secara makro maupun mikro. Secara pendekatan makro melalui kebijakan 

pemerintah guna membantu UMKM dan memulihkan perekonomian, pemerintah harus 

mempertimbangkan beberapa tindakan, diantaranya dengan mengumpumkan pasal sunset 

dari langkah-langkah dukugan ekonomi dan bisnis serta secara progresif mengadopsi 

dukungan yang terfokus pada pemulihan. Dalam hal ini pengaturan waktu serta kecepatan 

sangatlah penting. Namun penarikan dukungan yang terlalu cepatdapat berdampak pada 

kegagalan perusahaan yang membuat persaingan kian melemah, tetapi disisi lain dukungan 

yang berkepanjangan dapat berakibat distorsi, megurangi insentif guna berinovasi dan 

beradaptasi, serta memerngkap sumber daya dalam kegiatan yang tidak produkif. 

Dukungan pemulihan inklusif dapat dilakukan pemerintah dengan memastikan jika 

arus perusahaan yang masuk maupun keluar dilakukan secara beertahap. Dalam hal ini 

terdapat peluang peningkatan status pailit, memberikan akses penutupan bisnis tidak 

produktif serta restrukturisasi bisnis yang layak, maupun meningkatkan kemapuan 

pengusaha untuk memulai bisnis baru setelah kegagalan. Sebab kebangkrutan dapat 

meningkat secara drastis, reformasi kebijakan harus mampu membatasi efek negatif dan 

penggunaan biaya pribadi bagi pegusaha gagal yang jujur. Semuanini 

membutuhkannpengembangan kriterianuntuk menilainUMKM mananyang harus 

mendapatkanndukungan selamanpemulihan danntransisi kenmodel bisnisnbaru. Semisal, 

nmemanfaatkan perkembangan Fintech dan alat-alat digital untuk penilaian risiko kredit 

yang lebih efektif, pemberian layanan dan pemantauanmenyeluruh dapat membantu 

mengatasi keterbatasan pendekatan tradisional untuk pembiayaan bisnis 

padansaatnketidakpastian sepertinsaat ininbelum pernahnterjadinsebelumnya. Sejauh ini, 

pemerintahnbelum memanfaatkanninstrumen ininsecaranefektif.  

Selain itu, instrumen pembiayaan non-utang harus digunakan lebih banyak untuk 

mengatasi lebih beragam kebutuhan dalam populasi UMKM dan memperkuat struktur 

modal mereka. Ketiga, dukungan pemerintah harus menjangkau para pengusaha dan 

UMKM yang dapat meningkatkan ketahanan ekonomi dan masyarakat di era pasca-

COVID. Awalnyang inovatif, nkewirausahaan dannmodel bisnisnbaru harus dipromosikan. 

nPada saatnyang sama, nUMKM tradisionalnyang sebagiannbesar menghilangndan 

perusahaannmikro yangnberjuang untuknmengambil manfaat dari transisindigital 

harusnmempercepat digitalisasindan adopsinteknologi, perubahan organisasindan 

peningkatannketerampilan. Agar mampu keluar dari zona krisis, UMKM harus ditunjang 

dengan digitalisasi serta kemampuan tenaga kerjanya sebab, hanya sedikit inisiatif 

kebijakan yang bertujuan meningkatkan ketahanan jangka panjang dari potensi 

pertumbuhan umkm maupun bisnis yang sudah mapan.  

Pandemi covid-19 berdampak padanketidakstabilan dalam perekonomian  terutama 

pada UMKM. Pelaku UMKM  ini  merasakan  dampak  langsung  berupa penurunan 

omset. Untuk itu   pelaku   UMKM   harus   memiliki strategi  untuk dapat bertahan di  

tengah  pandemiini  dan  dituntut  untuk  dapat  menyesuaikan diri  terhadap  kondisi  yang  

terjadi. Menurut laura Hardilawati (2020) ada beberapanstrategi yangndapat  

dilakukannUMKM untukndapatnmempertahankan bisnisnya, nyaitu melakukannpenjualan  

melaluine-commerce karenanmasyarakat sekarangnbanyak beralihnkenbelanja online. 

Melakukan pemasarannproduk dengan memanfaatkan teknologindigital (digital marketing) 

untukndapat menjangkaunlebih banyaknkonsumen. Melakukannperbaikan kualitasnproduk 

dannkualitas sertanjenis layanan. Melakukan pemasaran hubungan pelanggan untuk 
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menciptakan kepercayaannkonsumen dan menumbuhkan loyalitas pelanggan 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hanya nsedikit inisiatif 

kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan ketahanan jangka panjang dari bisnis yang 

telah mapan dan potensi pertumbuhan UMKM. Penerapan strategi menyuplai barang yang 

lebih sedikit dari sebelumnya, serta mengambil laba sedikit dari item barang yang dijual, 

pemilik usaha sudah bisa beradaptasi. Selain itu, UMKM harus muncul dengan 

perlengkapan yang lebih baik secara digital dan dengan kemampuan tenaga kerja yang 

diperkuat.  
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